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KATA PENGANTAR

Dengan rasa syukur atas rahmat Allah SWT, atas berkah dan karunia-Nya sehingga
penyusunan Rencana Aksi Kegiatan Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Ill Banda Aceh
tahun 2020-2024 ini dapat diselesaikan.

Penyusunan Rencana Aksi Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pelayanan
kekarantinaan di pintu masuk negara dengan menjabarkan tujuan dan sasaran strategis,
arah kebijakan dan strategi, target kinerja dan kegiatan.

Sebagai buku Rencana Aksi Kegiatan pertama untuk tahun RPJMN 2020-2024, kami
merasakan buku ini masih memiliki banyak kekurangan karena dukungan data yang belum
memadai terutama data-data yang digunakan sebagai bahan analisis situasi, prioritas
program/ kegiatan, dan upaya rencana aksi. Selanjutnya kedepan akan terus disempurnakan
dan disesuaikan dengan perkembangan kegiatan di pintu masuk negara. Diharapkan
program dan kegiatan dalam RAK tahun 2020-2024 dapat dijadikan dasar dan acuan dalam
melaksanakan upaya mencegah masuk keluarnya penyakit. Bagi kepala seksi diharapkan
RAK 2020-2024 ini dapat digunakan sebagai acuan dalam menyusun Rencana Kerja dan
Sasaran Kerja Pegawai.

Akhirnya kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berproses
bersama dan mendukung tersusunnya Rencana Aksi Kegiatan (RAK) 2020-2024 ini, semoga
buku ini menjadi dokumen bersama dan dijadikan acuan dalam pelaksanaan dukungan

manajemen. Semoga bermanfaat bagi kita semua.

B ‘_.‘.Banda Aceh, 28 Agustus 2020

an_Pelabuhan
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Periode tahun 2020-2024 merupakan tahapan terakhir dari Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025, sehingga merupakan periode pembangunan
jangka menengah yang sangat penting dan strategis. RPJMN 2020-2024 akan
mempengaruhi pencapaian target pembangunan dalam RPJPN, dimana pendapatan
perkapita Indonesia akan mencapai tingkat kesejahteraan setara dengan negara-negara
berpenghasilan menengah atas (Upper-Middle Income Country) yang memiliki kondisi
infrastruktur, kualitas sumber daya manusia, pelayanan publik, serta kesejahteraan rakyat
yang lebih baik.

Sejalan dengan Visi Presiden Republik Indonesia tahun 2020-2024 yaitu Terwujudnya
Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong,
dimana peningkatan kualitas manusia Indonesia menjadi prioritas utama dengan dukungan
pembangunan kesehatan yang terarah, terukur, merata dan berkeadilan. Pembangunan
kesehatan bertujuan meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi
setiap orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya.

Untuk mencapai derajat kesehatan masyarakat tersebut, dibutuhkan program
kesehatan yang bersifat preventif dan promotif, salah satunya adalah Program Pencegahan
dan Pengendalian Penyakit (P2P). Berbagai kegiatan dilakukan untuk mendukung
pencegahan dan pengendalian penyakit, di pintu masuk negara dilakukan upaya
kekarantinaan.

Undang-Undang Nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional mengamanatkan bahwa Kementerian/Lembaga menyusun Rencana Strategi
(Renstra). Selanjutnya merujuk kepada Keputusan Menteri Kesehatan nomor 21 tahun 2020
tentang Rencana Strategik Kementerian Kesehatan Tahun 2020-2024 bahwa tingkat Eselon
| menjabarkan dalam Rencana Aksi Program (RAP) dan Eselon Il atau satuan kerja

menjabarkan dalam Rencana Aksi Kegiatan (RAK).

B. Kondisi Umum
Kantor Kesehatan Pelabuhan (KKP) Kelas Ill Banda Aceh merupakan unit pelaksana

teknis Kementerian Kesehatan yang berada di daerah dan bertanggung jawab kepada



Direktur Jenderal Pengendalian dan Pencegahan Penyakit, sebagai salah satu institusi yang
keberadaannya di lingkungan bandara, pelabuhan, dan pos lintas batas darat negara, yang
merupakan pintu masuk ke suatu negara/wilayah yang tugas pokok dan fungsinya untuk
mencegah masuk dan keluarnya penyakit.

Ancaman kesehatan masyarakat saat ini adalah ancaman dalam bentuk risiko biologi,
kimia, terorisme, radio-nuklir, penyakit zoonosis (penyakit tular hewan), kedaruratan
kesehatan masyarakat, dan ancaman penyakit yang baru muncul (new emerging diseases).
Adanya pandemi Covid-19 di tahun 2020 harus direspon terkait kesiapsiagaan menghadapi
Kegawatdaruratan Kesehatan Masyarakat sebagai penyakit baru muncul (new emerging
diseases).

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia  Nomor
2348/MENKES/PER/X1/2011 Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Kesehatan Nomor
356/MENKES/PER/IV/2008 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Kesehatan
Pelabuhan, KKP Kelas Ill Banda Aceh memiliki 9 (sembilan) Wilayah Kerja (Wilker) yaitu
Bandara Sultan Iskandar Muda, Pelabuhan Laut Malahayati, Pelabuhan Laut Ulee Lheue,
Pelabuhan Laut Lhoknga, Pelabuhan Laut Meulaboh, Pelabuhan Laut Sinabang, Pelabuhan
Laut Tapaktuan, Pelabuhan Laut Labuhan Haji, dan Pelabuhan Laut Singkil.

Berdasarkan hasil evaluasi kinerja KKP Kelas Ill Banda Aceh selama 5 (lima) tahun
terakhir (2015-2019) persentase tingkat pencapaian target dan realisasi kinerja tahun 2015-
2019 sudah baik. Apabila dibandingkan setiap tahun, kinerja KKP Kelas Ill Banda Aceh
mengalami peningkatan yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan persentase
pencapaian target. Ini disebabkan karena ada peningkatan pelaksanaan kegiatan sesuai
target yang ditetapkan. Secara umum tidak ada kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan
kegiatan dan penyerapan anggaran periode RAK 2015-2019.

Secara umum KKP Kelas Ill Banda Aceh berhasil mencapai target dari indikator
tahun 2019 yang ditetapkan. Dari 12 indikator kinerja terdapat 1 indikator tidak tercapai, yaitu
jumlah alat angkut sesuai dengan standar kekarantinaan kesehatan dengan target sebesar
4250 sertifikat dengan realisasi 4246 sertifikat atau sebesar 99,91%. Ini disebabkan karena
tidak adanya peningkatan keberangkatan lalu lintas alat angkut di beberapa wilayah kerja,
atau dengan rincian sebagai berikut :

1. Jumlah alat angkut sesuai dengan standar kekarantinaan kesehatan dengan target 4250

sertifikat dan realisasi 99,91%:;



10.

11.

12.

Persentase respon Sinyal Kewaspadaan Dini (SKD), KLB dan bencana di wilayah
layanan KKP dengan target 100% dan realisasi 100%;

Jumlah deteksi dini dalam rangka cegah tangkal masuk dan keluarnya penyakit dengan
target 1150 sertifikat dan realisasi 161,74%;

Jumlah pelayanan kesehatan pada situasi khusus dengan target 6 posko dan realisasi
100%;

Jumlah pelabuhan/bandara/PLBD yang mempunyai kebijakan kesiapsiagaan dalam
penanggulangan kedaruratan kesehatan masyarakat yang berpotensi wabah dengan
target 1 pelabuhan dan realisasi 100%;

Jumlah sertifikat/surat izin layanan kesehatan lintas wilayah yang diterbitkan dengan
target 8500 sertifikat dan realisasi 124,33%;

Jumlah pelabuhan/bandara/PLBD yang memenuhi syarat-syarat sanitasi dengan target 1
pelabuhan/bandara dan realisasi 100%;

Jumlah Pelabuhan/Bandara/PLBD bebas vektor pada wilayah perimeter dan buffer area
dengan target 1 pelabuhan/bandara dan realisasi 100%;

Jumlah orang yang melakukan skrining penyakit menular langsung dengan target 300
orang dan realisasi 100%;

Jumlah dokumen dukungan manajemen dan tugas teknis lainnya dengan target 40
dokumen dan realisasi 100%;

Jumlah peningkatan kapasitas SDM bidang P2P dengan target 3 pelatihan dan realisasi
100%;

Jumlah pengadaan sarana prasarana dengan target 24 unit dan realisasi 100%.

Secara umum tidak ada kendala yang dihadapi dalam penyerapan anggaran tahun

2019, namun untuk meningkatkan capaian kinerja perlu adanya dukungan dan peningkatan

serta kerja keras dari semua pihak, sehingga capaian kinerja yang masih terdapat

kekurangan tersebut dapat diperbaiki dan segala kelemahan dapat disempurnakan untuk

meningkatkan capaian kinerja.

Sumber daya manusia merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari suatu

organisasi dalam mencapai tujuannya. Oleh karena itu dukungan SDM merupakan faktor

kekuatan bagi KKP. SDM yang diperlukan tidak hanya yang memiliki kemampuan manaijerial

yang baik dalam penyusunan program, namun penting juga didukung oleh sumber daya

teknis yang handal untuk pelaksanaan tugas di lapangan.



KKP Kelas Il Banda Aceh pada pertengahan tahun 2020 dengan jumlah pegawai
sebanyak 78 orang, dengan rincian kepala kantor 1 orang, Sub Bagian Tata Usaha 17 orang,
Seksi Pengendalian Karantina dan Surveilans Epidemiologi 19 orang dan Seksi
Pengendalian Risiko Lingkungan dan Kesehatan Lintas Wilayah 41 orang, dengan distribusi
sebagai berikut : jumlah pegawai di kantor induk sebanyak 31 orang, Wilayah kerja Bandara
Sultan Iskandar Muda 19 orang, Wilayah kerja Pelabuhan Laut Malahayati 2 orang, Wilayah
kerja Pelabuhan Laut Ulee Lheue dan Wilayah kerja Lhoknga 14 orang, Wilayah kerja
Pelabuhan Laut Meulaboh 3 orang, Wilayah kerja Pelabuhan Laut Tapaktuan 1 Orang,
Wilayah kerja Pelabuhan Laut Labuhan Haji 1 orang, Wilayah kerja Pelabuhan Laut
Sinabang 2 orang, Wilayah kerja Pelabuhan Laut Singkil 1 orang, dan pegawai yang sedang
dalam masa tugas belajar sebanyak 4 orang.

Dari 78 orang pegawai KKP Kelas Ill Banda Aceh, dengan latar belakang pendidikan
kesehatan adalah sebanyak 72 orang dan latar belakang pendidikan non kesehatan
sebanyak 6 orang, dengan rincian pendidikan S2 Kesehatan Masyarakat yaitu sebanyak 12
orang, Kedokteran 8 orang, S1 Kesehatan Masyarakat 32 orang, S1 Farmasi 1 orang, S1
Keperawatan 1 orang, S1 Fisika 1 orang, S1 Ekonomi 3 orang, D4 Keperawatan 1 orang, D3
Keperawatan 5 orang, D3 Farmasi 1 orang, D3 Kesehatan Lingkungan 8 orang, D3 Analis
Kesehatan 1 orang, D3 Manajemen Informatika 1 orang, D3 Tehnik Elektromedik 1 orang,
SMA 1 orang dan SPK 1 orang.

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia  Nomor
2348/MENKES/PER/X1/2011 Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Kesehatan Nomor
356/MENKES/PER/IV/2008 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Kesehatan
Pelabuhan, KKP mempunyai tugas melaksanakan pencegahan masuk dan keluarnya
penyakit, penyakit potensial wabah, surveilans epidemiologi, kekarantinaan, pengendalian
dampak kesehatan lingkungan, pelayanan kesehatan, pengawasan OMKABA, serta
pengamanan terhadap penyakit baru dan penyakit muncul kembali, bioterorisme, unsur
biologi, kimia dan pengamanan radiasi di wilayah kerja bandara, pelabuhan dan lintas batas
darat negara.

Dalam melaksanakan tugas, KKP menyelenggarakan fungsi :

1. Pelaksanaan kekarantinaan;
2. Pelaksanaan pelayanan kesehatan;
3. Pelaksanaan pengendalian risiko lingkungan di bandara, pelabuhan dan lintas batas

darat negara;



4. Pelaksanaan pengamatan penyakit, penyakit potensial wabah, penyakit baru dan
penyakit yang muncul kembali;

5. Pelaksanaan pengamanan radiasi pengion dan non pengion, biologi dan kimia;

6. Pelaksanaan sentra/simpul jejaring surveilans epidemiologi sesuai penyakit yang
berkaitan dengan lalu lintas nasional, regional dan internasional,

7. Pelaksanaan, fasilitasi dan advokasi kesiapsiagaan dan penanggulangan Kejadian Luar
Biasa (KLB) dan bencana bidang kesehatan serta kesehatan matra termasuk
penyelenggaraan kesehatan haji dan perpindahan penduduk;

8. Pelaksanaan, fasilitasi dan advokasi kesehatan kerja di lingkungan bandara, pelabuhan
dan lintas batas darat negara;

9. Pelaksanaan pemberian sertifikat kesehatan obat, makanan, kosmetika dan alat
kesehatan serta bahan adiktif (OMKABA) ekspor dan mengawasi persyaratan dokumen
kesehatan OMKABA impor;

10.Pelaksanaan pengawasan kesehatan alat angkut dan muatannya;

11.Pelaksanaan pemberian pelayanan kesehatan di wilayah kerja bandara, pelabuhan dan
lintas batas darat negara;

12.Pelaksanaan jejaring informasi dan teknologi bidang kesehatan bandara, pelabuhan dan
lintas batas darat negara;

13.Pelaksanaan jejaring kerja dan kemitraan bidang kesehatan di bandara, pelabuhan dan
lintas batas darat negara;

14.Pelaksanaan kajian kekarantinaan, pengendalian risiko lingkungan dan surveilans
kesehatan pelabuhan;

15.Pelaksanaan pelatihan teknis bidang kesehatan bandara, pelabuhan dan lintas batas
darat negara;

16.Pelaksanaan ketatausahaan dan kerumahtanggaan KKP.

Ruang lingkup tugas di Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas 1l Banda Aceh
berdasarkan  Peraturan  Menteri Kesehatan  Republik  Indonesia  Nomor
2348/MENKES/PER/XI/2011 Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Kesehatan Nomor :
356/MENKES/PER/IV/2008 Permenkes Nomor 356/MENKES/PER/IV/2008 adalah sebagai
berikut:



a. Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan koordinasi dan penyusunan
program, pengelolaan informasi, evaluasi, laporan, urusan tata usaha, keuangan,

kepegawaian, penyelenggaraan pelatihan, serta perlengkapan dan rumah tangga.

b. Seksi Pengendalian Karantina dan Surveilans Epidemiologi mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan perencanaan, pemantauan, evaluasi, penyusunan
laporan, dan koordinasi pelaksanaan kekarantinaan dan surveilans epidemiologi
penyakit, penyakit potensial wabah, penyakit baru, dan penyakit yang muncul
kembali, pengawasan alat angkut dan muatannya, lalu lintas OMKABA, jejaring
kerja, kemitraan, kajian, serta pengembangan teknologi, dan pelatihan teknis bidang
kekarantinaan dan surveilans epidemiologi di wilayah kerja bandara, pelabuhan dan

lintas batas darat negara.

c. Seksi Pengendalian Risiko Lingkungan dan Kesehatan Lintas Wilayah mempunyai
tugas melakukan penyiapan bahan perencanaan, pemantauan, evaluasi,
penyusunan laporan, dan koordinasi pengendalian vektor dan binatang penular
penyakit, pembinaan sanitasi lingkungan, kesehatan terbatas, kesehatan kerja,
kesehatan matra, kesehatan haji, perpindahan penduduk, penanggulangan bencana,
vaksinasi internasional, jejaring Kkerja, kemitraan, kajian dan pengembangan
teknologi serta pelatihan teknis bidang pengendalian risiko lingkungan dan upaya

kesehatan di wilayah kerja bandara, pelabuhan, dan lintas batas darat negara.

C. Potensi dan Permasalahan
1. Jumlah alat angkut sesuai dengan standar kekarantinaan kesehatan.

Capaian indikator kinerja kegiatan jumlah alat angkut sesuai dengan standar
kekarantinaan kesehatan Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Ill Banda Aceh pada
tahun 2019 yang tercapai sebesar 4245 sertifikat (99,88%) dari target yang telah
ditetapkan sebesar 4250 sertikat. Capaian tidak 100% disebabkan oleh karena tidak
adanya peningkatan keberangkatan dan penurunan lalu lintas alat angkut di
beberapa wilayah kerja pelabuhan KKP Kelas Ill Banda Aceh khususnya Wilayah
Kerja Pelabuhan Laut Singkil tahun 2018 sebanyak 284 kapal berangkat, sedangkan
tahun 2019 sebanyak 254, sehingga mengalami penurunan sebanyak 30 kapal,
Wilayah Kerja Pelabuhan Laut Lhoknga tahun 2018 sebanyak 219 kapal berangkat,

sedangkan tahun 2019 sebanyak 183, sehingga mengalami penurunan sebanyak 36



kapal, dan Wilayah Kerja Pelabuhan Laut Malahayati tahun 2018 sebanyak 325 kapal
berangkat, sedangkan tahun 2019 sebanyak 308, sehingga mengalami penurunan
sebanyak 17 kapal. Selain itu penyebab tidak tercapainya target tersebut dikarenakan
kedatangan dan keberangkatan kapal yang tidak dapat diprediksi dan intervensi
serta banyak faktor lainnya seperti faktor alam/cuaca yang terjadi pada tahun 2019 di
beberapa pelabuhan terjadi gelombang yang tinggi sehingga terjadi penundaan
keberangkatan kapal, hal inilah yang menyebabkan kegagalan pencapaian indikator
kinerja jumlah penerbitan sertifikat alat angkut sesuai dengan standar Kekarantinaan
Kesehatan.

Potensi menyelesaikan masalah adalah dengan meningkatkan kegiatan ini
pada tahun mendatang agar target kegiatan yang direncanakan tidak melebihi dari
realisasi pada tahun 2019. Penyusunan rencana secara sistematis dan berkelanjutan
yang dibagi berdasarkan skala waktu (jangka pendek, menengah, dan panjang) dan
bersifat bottom up. Selanjutnya untuk mengetahui dan menilai hasil kegiatan akan
diadakan monitoring dan evaluasi secara berkala. Petunjuk teknis pelaksanaan
kegiatan KKP Kelas Il Banda Aceh menjadi acuan untuk pelaksanaan kegiatan di
wilayah kerja. Semua tugas dan fungsi dilaksanakan sesuai dengan Standard
Operating Procedur (SOP).

Jumlah pelabuhan/bandara/PLBD bebas vektor pada wilayah perimeter dan buffer
area.

Kegiatan Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tular Vektor dan Zoonotik
(P2PTVZ), dengan indikator kinerja adalah jumlah Pelabuhan/Bandara bebas vektor
pada wilayah perimeter dan buffer area. Pada tahun 2015 penetapan target sebesar
100% dan realisasi 100%, tahun 2016 penetapan target sebesar 100% dan realisasi
90,38% dan tahun 2017 penetapan target sebesar 100% dan realisasi 100%.
Selanjutnya ada perubahan penetapan kinerja dari persentase menjadi jumlah (angka
mutlak) Pelabuhan/bandara bebas vektor di perimeter dan buffer pada tahun 2018
dan 2019 realisasi tercapai masing-masing 1 bandara dan 1 pelabuhan.

Penyebab tidak tercapainya target pada tahun 2016 antara lain, yaitu jumlah
tenaga Entomolog masih kurang, hanya berjumah 6 orang di wilayah kerja,
sementara pertengahan tahun 2016 dibukanya Wilayah Kerja Pelabuhan Laut
Singkil.



Potensi menyelesaikan permasalahan di atas adalah dengan mengusulkan
penambahan SDM yang dibutuhkan kepada unit utama, selanjutnya juga perlu

dilakukan pembinaan secara berkesinambungan terhadap petugas di wilayah kerja.

3. Target 5 indikator lainnya tercapai.



BAB Il
VISI, MISI, TUJUAN, SASARAN, ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI

A. Visi dan Misi

Dalam rangka mencapai terwujudnya Visi Presiden yakni : “Terwujudnya Indonesia
Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian, Berlandaskan Gotong Royong”, maka
telah ditetapkan 9 (sembilan) Misi Presiden 2020-2024, yakni : Peningkatan Kualitas Manusia
Indonesia, Penguatan Struktur Ekonomi yang Produktif, Mandiri dan Berdaya Saing,
Pembangunan yang Merata dan Berkeadilan, Mencapai Lingkungan Hidup yang
Berkelanjutan, Kemajuan Budaya yang Mencerminkan Kepribadian Bangsa, Penegakan
Sistem Hukum yang Bebas Korupsi, Bermartabat, dan Terpercaya, Perlindungan bagi
Segenap Bangsa dan Memberikan Rasa Aman pada Seluruh Warga, Pengelolaan
Pemerintahan yang Bersih, Efektif, dan Terpercaya dan Sinergi Pemerintah Daerah dalam
Kerangka Negara Kesatuan.

Guna mendukung peningkatan kualitas manusia Indonesia, termasuk penguatan
struktur ekonomi yang produktif, mandiri dan berdaya saing, Kementerian Kesehatan telah
menjabarkan Misi Presiden Tahun 2020-2024, melalui menurunkan angka kematian ibu dan
bayi, menurunkan angka stunting pada balita, memperbaiki pengelolaan Jaminan Kesehatan
Nasional dan meningkatkan kemandirian dan penggunaan produk farmasi dan alat
kesehatan dalam negeri.

Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Ill Banda Aceh sebagai unit pelaksana teknis di
bawah Direktorat Jenderal Pencegahan dan Pengendalian penyakit mendukung
pelaksanaan penjabaran visi misi presiden yang telah ditetapkan oleh Kementerian
Kesehatan.

Untuk mewujudkan masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil, dan makmur
sesuai dengan RPJPN 2005-2025, Presiden terpilih sebagaimana tertuang dalam RPJMN
2020-2024 telah menetapkan Visi Presiden 2020-2024: “Terwujudnya Indonesia Maju yang
Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian, Berlandaskan Gotong Royong”.

Untuk melaksanakan visi Presiden 2020-2024 tersebut, Kementerian Kesehatan
menjabarkan visi Presiden di bidang kesehatan yaitu menciptakan manusia yang sehat,
produktif, mandiri, dan berkeadilan.

Berdasarkan visi presiden dan kementerian Kesehatan maka Kantor Kesehatan

Pelabuhan Kelas Il Banda Aceh 2020-2024 menjabarkan visi yaitu “Masyarakat



Pelabuhan dan Bandara Sehat dan Mandiri dalam Pencegahan dan Pengendalian

Penyakit”.

Misi Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Banda Aceh adalah :

1. Meningkatkan pelayanan kesehatan yang bermutu untuk wilayah pelabuhan/bandara;

2. Memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan individu masyarakat

pelabuhan/bandara dengan mendorong kemandirian untuk hidup sehat;
3. Memelihara dan meningkatkan kesehatan lingkungan wilayah pelabuhan/bandara;
4. Menjamin ketersediaan dan pemerataan sumber daya kesehatan;
5. Meningkatkan dan mengembangkan SDM yang professional;

6. Menciptakan tata kelola kepemerintahan yang baik.

B. Tujuan

Guna mencapai tujuan Kementerian Kesehatan khususnya Direktorat Jenderal
Pencegahan dan Pengendalian Penyakit dalam peningkatan pencegahan dan pengendalian
penyakit dan pengelolaan kedaruratan kesehatan masyarakat, Kantor Kesehatan Pelabuhan
Kelas Ill Banda Aceh memiliki tujuan strategis yaitu meningkatnya pelayanan kekarantinaan

di pintu masuk negara dan wilayah.

C. Sasaran Strategis
Dalam mencapai tujuan strategis ditetapkan sasaran strategis, yaitu meningkatnya

faktor risiko penyakit di pintu masuk yang dikendalikan sebesar 100%.



BAB Il
ARAH KEBIJAKAN, STRATEGI DAN KERANGKA REGULASI

A. Arah Kebijakan dan Strategi

Arah kebijakan dan strategi kegiatan KKP Kelas |ll Banda Aceh adalah mendukung
kebijakan dan strategi Ditien P2P dan Kementerian Kesehatan yang didukung oleh inovasi
dan pemanfaatan teknologi. Ditetapkan arah kebijakan KKP Kelas Ill Banda Aceh sebagai
berikut :

1. Penguatan deteksi dini dan respon terhadap penyakit dan faktor risiko;
2. Penguatan akuntabilitas dalam upaya mewujudkan reformasi birokrasi;
3. Penguatan kapasitas dan pengembangan sumber daya manusia;

4. Penguatan sinergisme, kolaborasi dan integrasi program.

Seperti yang telah ditetapkan di bab sebelumnya, bahwa KKP Kelas Il Banda Aceh
telah menatapkan tujuan strategis yang mendukung strategi program Pencegahan dan
Pengendalian Penyakit Tahun 2020-2024 serta mengacu pada strategi Kementerian
Kesehatan yang kemudian dijabarkan melalui strategi aksi kegiatan sebagai berikut:

1. Perluasan cakupan deteksi dini penyakit dan faktor risiko;

Peningkatan respon kejadian penyakit dan faktor risiko;

Peningkatan inovasi dalam deteksi dini dan respon penyakit dan faktor risiko;
Peningkatan komunikasi dan advokasi;

Penguatan akuntabilitas;

Peningkatan kapasitas sumber daya manusia;

N o g bk e

Kerjasama lintas sektor dan program.

B. Kerangka Regulasi

Dalam penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi sebagai pelaksana pelayanan
pemerintah berkewajiban menyediakan pelayanan yang bermutu. Dalam menjalankan peran
pemerintah ini tentunya membutuhkan dukungan regulasi yang menjadi landasan dan dasar
hukum sehingga tidak salah arah dan mempunyai aspek perlindungan yang kuat.

Disamping peraturan perundang-undangan yang disusun oleh pusat juga diperlukan
peraturan dalam bentuk Standar Operating Procedur (SOP) yang dibuat oleh satuan Kerja.
Dukungan regulasi yang baik akan menjamin standar dan mutu dalam pelayanan.

Saat ini sudah tersedia regulasi dalam bentuk SOP antara lain :



a. SOP tehnis
b. SOP administratif
Dalam rangka mendukung tercapainya sasaran strategis Program Pencegahan dan
Pengendalian Penyakit dan sasaran strategis KKP Kelas Il Banda Aceh, beberapa regulasi
yang dibutuhkan antara lain :

1. Regulasi dalam deteksi dini penyakit dan faktor risiko antara lain : SOP
pemeriksaan ICV, SOP pemeriksaan dokumen COP, SOP pemeriksaan
kesehatan ABK crew, SOP penerbitan laik terbang, SOP penerbitan surat
pengujian kesehatan, dan sebagainya;

2. Regulasi dalam respon kejadian penyakit dan faktor risiko antara lain : SOP
penerbitan ICV, SOP penerbitan sailing permit, SOP penerbitan SSCEC, SOP
surat izin lalu lintas orang sakit, SOP survey nyamuk, dan sebagainya;

3. Regulasi dalam komunikasi dan advokasi antara lain : SOP pengawasan higiene
sanitasi bangunan, SOP higiene TPM, dan sebagainya;

4. Regulasi dalam penguatan akuntabilitas antara lain : SOP penyusunan Laporan
Tahunan, SOP penyusunan RKAKL, SOP penyusunan Laporan BMN, SOP

pengumpulan data kinerja, dan sebagainya.



BAB IV

TARGET KINERJA DAN KEGIATAN

Memperhatikan Rencana Aksi Program Direktorat Pencegahan dan Pengendalian

Penyakit tahun 2020-2024, Tujuan, Arah Kebijakan, Strategi dan Sasaran Strategis
sebagaimana diuraikan dalam bab-bab sebelumnya, maka

pendanaan program dan kegiatan KKP Kelas Ill Banda Aceh tahun 2020-2024 adalah

sebagai berikut :

A. Target Kinerja

target kinerja dan kerangka

Target kinerja merupakan penilaian dari pencapaian program yang diukur secara

berkala dan dievaluasi pada akhir tahun 2024. Sasaran kinerja dihitung secara kumulatif

selama lima tahun dan berakhir pada tahun 2024.

Tabel 1

Tujuan Strategis, Sasaran Strategis, dan Indikator Sasaran Strategis RAK
KKP Kelas Il Banda Aceh Tahun 2024

No Tujuan Strategis Sasaran Strategis Indikator
Meningkatnya Meningkatnya faktor resiko Jumlah pemeriksaan
Pelayanan penyakit di pintu masuk orang, alat angkut,

Kekarantinaan di
Pintu Masuk Negara
dan Wilayah

yang dikendalikan

barang dan lingkungan
sesuai standar
kekarantinaan kesehatan
6360.

Persentase faktor risiko
penyakit di pintu masuk
yang dikendalikan pada
orang, alat angkut,
barang dan lingkungan
sebesar 90%.

Indeks Pengendalian

Faktor Risiko di pintu




masuk negara sebesar
85%.

4. Nilai kinerja  anggaran
sebesar 90.

5. Persentase tingkat
kepatuhan penyampaian
laporan keuangan
sebesar 95%.

6. Kinerja implementasi
WBK satker sebesar 80.

7. Persentase Peningkatan
kapasitas ASN sebanyak
20 JPL sebesar 65%.

B. Kegiatan

Dalam rangka menjamin tercapainya tujuan strategis, sasaran strategis, dan indikator
sasaran strategis, maka ditetapkan sasaran program, Indikator Kinerja Program, sasaran
kegiatan, dan Indikator Kinerja Kegiatan Rencana Aksi Kegiatan Tahun 2020-2024.

Sasaran Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Ill Banda Aceh adalah meningkatnya
faktor risiko penyakit di pintu masuk yang dikendalikan, untuk mencapai sasaran hasil, maka
kegiatan yang akan dilakukan adalah :

1. Jumlah pemeriksaan orang, alat angkut, barang dan lingkungan sesuai standar
kekarantinaan kesehatan,

Kegiatan yang dilakukan :

a. Pemeriksaan / penapisan orang

b. Pemeriksaan alat angkut sesuai dengan standar kekarantinaan

c. Pemeriksaan barang

d. Pemeriksaan Lingkungan (TTU, TPM)

2. Persentase faktor risiko penyakit di pintu masuk yang dikendalikan pada orang, alat
angkut, barang dan lingkungan,

Kegiatan yang dilakukan :

a. faktor risiko penyakit di pintu masuk yang dikendalikan pada orang

b. faktor risiko penyakit di pintu masuk yang dikendalikan pada alat angkut



c. faktor risiko penyakit di pintu masuk yang dikendalikan pada barang
d. faktor risiko penyakit di pintu masuk yang dikendalikan pada lingkungan (TTU,
TPM)
3. Indeks pengendalian faktor risiko di pintu masuk negara,
Kegiatan yang dilakukan :
Kelengkapan data surveilans
Jumlah sinyal SKD KLB dan bencana yang direspon kurang dari 24 jam
Penyusunan rencana kontigensi
Indeks pinjal < 1
HI Perimeter = 0
Tidak ditemukan larva anopheles

Kepadatan kecoa rendah
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Kepadatan lalat < 2

TTU memenuhi syarat

j.  TPM laik hygiene

k. Kualitas air bersih memenuhi syarat kesehatan
4. Nilai kinerja anggaran,

Kegiatan yang dilakukan :
Gaji dan tunjangan
Operasional dan pemeliharaan kantor
Pelayanan umum dan perlengkapan

Pelayanan humas dan protokoler
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Pengelolaan perbendaharaan
5. Persentase tingkat kepatuhan penyampaian laporan keuangan,
Kegiatan yang dilakukan :
a. Pelaporan, evaluasi dan pelaporan program
b. Pengelolaan keuangan
6. Kinerja implementasi WBK satker,
Kegiatan yang dilakukan :
a. Pelaksanaan koordinasi lintas sektor lintas program
b. Penyusunan e renggar
c. Pelayanan hukum dan kepatuhan internal

d. Layanan organisasi dan reformasi birokrasi



7. Persentase peningkatan kapasitas ASN,

Kegiatan yang dilakukan :

a. Pelatihan bidang kesehatan

b. Pengelolaan administrasi kepegawaian

C. Kerangka Pendanaan

Kerangka pendanaan dibuat guna memenuhi

kebutuhan pendanaan secara

keseluruhan untuk mencapai target sasaran kegiatan sebagaimana tersebut diatas, dapat

bersumber dari APBN, baik yang bersumber dari Rupiah Murni, Pendapatan Negara
Bukan Pajak (PNBP),

sumber/skema lainnya seperti Kerjasama Pemerintah dan Badan Usaha (KPBU) dan

Corporate Social Responsibility (CSR).

Tabel 2

Pinjaman dan/atau Hibah Luar

Kerangka Pendanaan

Negeri

(PHLN),

serta

Dalam ribuan

No

Sasaran
Program
(Outcome)/Sas
aran Kegiatan
(Output)/Indikat
or

Target

Alokasi

2020

2021

2022

2023

2024

2020

2021

2022

2023

2024

KKP

Kelas IlI

Banda Aceh

1

Jumlah
pemeriksaan
orang, alat
angkut, barang
dan lingkungan
sesuai standar
kekarantinaan
kesehatan

6112

6173

6235

6297

6360

1.348.242

998.609

1.008.595

1.018.681

1.028.867

Persentase
faktor risiko
penyakit di pintu
masuk yang
dikendalikan
pada orang, alat
angkut, barang
dan lingkungan

90%

90%

90%

90%

90%

15.900

12.000

12.120

12.241

12.364

Indeks
pengendalian
faktor risiko di
pintu masuk
negara

85%

85%

85%

85%

85%

846.616

321.329

324.542

327.787

331.065

Nilai kinerja
anggaran

80

80

85

85

90

437.928

446.686

455.620

464.732

474.026

Persentase

80%

85%

90%

95%

95%

109.371

111.558

113.789

116.065

118.386




tingkat
kepatuhan
penyampaian
laporan
keuangan

Kinerja
implementasi
WBK satker

70

75

75

80

80

13.787.328

14.063.075

14.344.336

14.631.222

14.923.847

Persentase
peningkatan
kapasitas ASN

45%

50%

55%

60%

65%

29.400

29.988

30.587

31.199

31.823




BAB IV
PENUTUP

Rencana Aksi Kegiatan (RAK) KKP Kelas Il Banda Aceh Tahun 2020-2024 ini
disusun untuk menjadi acuan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian upaya KKP
Kelas Ill Banda Aceh dalam kurun waktu lima tahun ke depan. Dengan demikian, seksi di
KKP mempunyai target kinerja yang telah disusun dan akan dievaluasi pada pertengahan
periode (tahun 2022) dan akhir periode 5 tahun (2024) sesuai ketentuan yang berlaku.

Penyusunan dokumen ini melibatkan semua seksi dan sub bagian di KKP Kelas Il
Banda Aceh. Oleh karena itu kepada semua pihak yang telah berkontribusi disampaikan
penghargaan dan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya.

Diharapkan melalui penyusunan Rencana Aksi Kegiatan (RAK) KKP Kelas Il Banda
Aceh, upaya dukungan manajemen memberikan Kkontribusi yang bermakna dalam
Pencegahan dan Pengendalian Penyakit khususnya dan umumnya pembangunan kesehatan
untuk menurunkan angka kematian, kesakitan dan kecacatan akibat penyakit serta
pencapaian sasaran program berdasarkan komitmen nasional dan internasional.

Apabila di kemudian hari diperlukan adanya perubahan pada dokumen ini, maka akan

dilakukan penyempurnaan sebagaimana mestinya.



PENANGGUNG JAWAB KEGIATAN

SASARAN
NO KEGIATAN NO INDIKATOR KINERJA PENANGGUNG JAWAB
1 2 3 4 5 6
1 | Meningkatkan 1 | Jumlah pemeriksaan orang, alat | Kepala | Kasie PKSE
pelayanan di angkut, barang dan lingkungan Kantor | Kasie PRL dan KLW
pintu masuk sesuai standar kekarantinaan
negara dan kesehatan
wilayah _ . :
2 | Persentase faktor risiko penyakit | Kepala | Kasie PKSE
dipintu masuk yang dikendalikan | Kantor | Kasie PRL dan KLW
pada orang, alat angkut, barang
dan lingkungan
3 | Indeks pengendalian faktor risiko | Kepala | Kasie PKSE
di pintu masuk negara Kantor | Kasie PRL dan KLW
2 | Meningkatnya 1 | Nilai kinerja anggaran Kepala | Ka. Subag. Tata
dukungan Kantor | Usaha
?aannajemen 2 | Persentase tingkat kepatuhan Kepala | Ka. Subag. Tata
penyampaian laporan keuangan | Kantor | Usaha
pelaksanaan
tugas teknis
E‘;gg’r’;ﬁada 3 | Kinerja implementasi WBK Kepala | Ka. Subag. Tata
Pencegahan satker Kantor | Usaha
dan
Pengendalian 4 | Persentase peningkatan Kepala | Ka. Subag. Tata
Penyakit kapasitas ASN sebanyak 20 JPL | Kantor | Usaha




MATRIKS RENCANA AKSI| KEGIATAN
TAHUN 2020 - 2024

DEFINISI TARGET
NO | INDIKATOR OPERASIONAL CARA PERHITUNGAN
(DO) 2020 | 2021 2022 | 2023 | 2024
1 Jumlah Jumlah Pemeriksaan/Penapisan | 6112 | 6173 | 6235 | 6297 | 6360
pemeriksaan | pemeriksaan orang untuk kegiatan
orang, alat orang, alat angkut, | penerbitan dokumen
angkut, barang dan ICV, Layak Terbang,
barang dan lingkungan sesuai Pengujian Kesehatan
lingkungan standar karantina dan lzin lalulintas Orang
sesuai yang dilakukan Sakit
standar dari hasil Pemeriksaan alat angkut
kekarantinaa | Pemeriksaan/ sesuai standar karantina
n kesehatan Penapisan orang, untuk kegiatan
Pemeriksaan alat penerbitan dokumen
angkut sesuai PHQC, SSCEC, SSCC
standar karantina, dan COP
Pemeriksaan Pemeriksaan Barang
Barang, untuk kegiatan
Pemeriksaan penerbitan dokumen
Lingkungan {TTU, Pengawasan Obat-
TPM}. obatan dan Alat
Kesehatan dan Izin
Lalulintas Jenazah
Pemeriksaan
Lingkungan {TTU, TPM}
untuk kegiatan
pemeriksaan Tempat
Tempat Umum dan
Tempat Pengolahan
Makanan untuk 9
(sembilan) wilker Kantor
Kesehatan Pelabuhan
Kelas Ill Banda Aceh
2 Persentase Faktor risiko yang | Jumlah persentaserata— | 90% | 90% | 90% | 90% | 90%
faktor risiko dikendalikan rata yang dilakukan
penyakit berdasarkan selama satu tahun
dipintu temuan pada terhadap faktor risiko
masuk yang indikator no.1 yang dikendalikan pada
dikendalikan | dalam periode pemeriksaan/penapisan
pada orang, satu tahun orang, pemeriksaan alat
alat angkut, angkut, pemeriksaan
barang dan barang dan pemeriksaan
lingkungan lingkungan {TTU, TPM}.
3 Indeks Penghitungan Jumlah persentase rata- 85% | 85% | 85% | 85% | 85%
Pengendalian | rata-rata beberapa | rata pengendalian faktor
Faktor Risiko | capaian indeks risiko di pintu masuk
di Pintu pengendalian negara yang berdasarkan
Masuk faktor risiko di pintu masuk (point of




Negara pintu masuk negra | entry)
yang berdasarkan
pintu masuk (point
of entry).
Nilai kinerja Nilai E-Monev Akumulasi nilai realisasi 80 80 85 85 90
anggaran DJA anggaran, konsistensi
RPD awal, konsistensi
RPD akhir, capaian
keluaran kegiatan dan
efesiensi pada aplikasi e-
monev DJA
Persentase Nilai kepatuhan Akumulasi nilai 80% | 85% | 90% | 95% | 95%
tingkat penyampaian kepatuhan penyampaian
kepatuhan laporan keuangan | keuangan laporan
penyampaian | bulanan bulanan ke pusat
laporan
keuangan
Kinerja Nilai dari self Akumulasi dari nilai 70 75 75 80 80
implementasi | Assesment komponen pengungkit
WBK satker penerapan WBK
Persentase ASN yang Akumulasi jumlah ASN 45% | 50% | 55% | 60% | 65%
Peningkatan | mendapatkan yang mendapatkan
kapasitas peningkatan peningkatan kapasitas
ASN kapasitas sebanyak 20 JPL dalam
sebanyak 20 | sebanyak 20 JPL kurun waktu 1 (satu)
JPL dalam kurun tahun dibagi dengan

waktu 1 (satu)
tahun

jumlah keseluruhan ASN
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